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Partisipasi politk perempuan di parlemen Kabupaten Pidie Jaya, pokok permasalahan dalam penelitian terdiri dari dua hal, yaitu:
bagaimana partisipasi perempuan untuk menjadi anggota di parlemen kabupaten pidie jaya dan bagaimana pengaruh terhadap
partisipasi poltik perempuan di parlemen di Kabupaten Pidie Jaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetehui partisipasi
perempuan untuk menjadi anggota di parlemen kabupaten Pidie Jaya dan mengetahui pengaruh terhadap partisipasi politik
perempuan di parlemen Kabupaten Pidie Jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan politisi perempuan di Parlemen menjadi sangat penting,
dimana partisipasi dan representasi perempuan dalam politik merupakan sebuah keharusan dari perspektif hak asasi manusia, karena
lebih dari setengah penduduk dunia adalah perempuan. Ada tiga faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan di parlemen
Kabupaten Pidie Jaya, pertama, faktor budaya yang ditumbuhkembangkan yang cenderung berpengaruh negatif terhadap partisipasi
perempuan didunia politik. Kedua, tingkat pendidikan dan keterampilan perempuan. Ketiga, sisitem pemilu dan sistem kuota di
Kabupaten Pidie Jaya belum memenuhi kuota 30% sesuai dengan ketentuan UU Pemilu. Ini biasa dilihat dari jumlah anggota
legislatif di kabupaten Pidie Jaya yang 1 orang dari 25 kursi yang di sediakan atau hanya 4%. Satu orang anggota legislatif
perempuan tersebut adalah Juraida, S.Pd dari Partai Aceh. Meski hanya sendiri sebagai anggota DPRK, Juraida, S.Pd akan tetap
memperjuangkan kepentingan perempuan dan anak di Kabupaten Pidie Jaya. Juraida juga memperkuat dan mendukung lembaga
PD2TP2A , dan mendorong lembaga tersebut lebih aktif dalam pemberdayaan perempuan dan anak, serta memperjuangkan
anggarannya dan juga mengawasi lembaga tersebut.
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